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ABSTRAK
Konflik yang terjadi di kawasan Timur Indonesia pasca reformasi menunjukkan tensi yang cukup tinggi,
terutama konflik yang dijustifikasi sebagai konflik antar etnis atau antara pendatang dengan penduduk
asli. Dalam kaitan ini orang Bugis- Makassar yang dikenal sebagai suku perantau hampir diseluruh
wilayah Indonesia Bagian Timur, seringkali menjadi sumber konflik yang dipicu dari hal-hal kecil
kemudian berkembang menjadi konflik besar.  Karena itu studi ini bertujuan untuk mengetahui : (1)
Faktor apa saja yang menjadi pemicu konflik antara perantau Bugis Makassar dengan Penduduk Asli
Daerah Tujuan. (2) Seberapa besar tingkat kesadaran kelompok-kelompok yang bertikai dalam
menciptakan kehidupan yang harmonis dalam bermasyarakat?, dan (5) Bagaimana model komunikasi
yang bisa diaplikasikan dalam penanganan konflik antar etnis dan kemungkinannya digunakan sebagai
instrument pembinaan kesadaran berbangsa dan bernegara dalam kerangka NKRI ?. Metode Penelitian
yang digunakan ini adalah kualitatif dengan pendekatan akar permasalahan melalui wawancara mendalam
(indepth interview) dengan melibatkan peneliti secara langsung berdasarkan setting kajian yang diteliti.
Lokasi yang dipilih adalah daerah yang selama ini dinilai rawan dan telah pernah terjadi konflik dengan
etnik pendatang, yaitu : Kalimantan Timur (Samarinda yang mencakup Balikpapan, Tarakan, dan Kutai
Barat), Sulawesi Tengah (Palu), Maluku (Ambon), dan Papua (Sorong yang mencakup Jayapura dan
Timika).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik yang terjadi antara para perantau Bugis Makassar
dengan penduduk asli setempat pada awalnya dipicu oleh hal-hal yang bersifat sepele yang dilakukan oleh
kelompok anak-anak muda. Persoalan sebenarnya jika ditelusuri akar masalahnya bersumber dari ketidak
adanya pekerjaan (pengangguran) dan kerakter yang berbeda budaya masing-masing dari etnis. Konflik
ini kemudian dijustifikasi sebagai konflik antar etnis dan agama, yang sebenarnya dipicu dari
kecemburuan social, yang bisa berasal dari factor ekonomi dan peluang berusaha, factor politik, lemahnya
wawasan kebangsaan untuk hidup dalam suatu masyarakat yang multikultur, serta kurangnya kesadaran
dalam bernengara sebagai bentuk perwujudan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Untuk itu penelitian
ini menyarankan perlunya ditingkatkan peran pemerintah dan organisasi kekeluargaan daerah seperti
KKSS (Kerukunan Keluarga Sulawesi Selatan) untuk menciptakan komunikasi yang intensif dalam
bentuk model dialog, hubungan kekeluargaan, serta keterlibatan lembaga pendidikan tinggi dalam bentuk
pemberian pelatihan yang berisi Wawasan Kebangsaan dan Integrasi Nasional, Budaya dan
Multikulturalisme, Etos Kerja dan Kearifan Lokal, Ekonomi Kerakyatan, dan Reformasi dan
demokratisasi. Dengan pemberian pelatihan seperti ini maka para pendatang (perantau) maupun para
penduduk asli setempat akan menyadari akan pentingnya harmonisasi kehidupan berbangsa dan bernegara
dalam wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia, sehingga setiap warga Negara memiliki kesadaran
dan kesempatan untuk bekerja dan mencari penghidupan secara aman dalam suasana kedamaian
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ABSTRACT
The conflict in eastern Indonesia after the reform showed a fairly high tension, especially as a justified
ethnic conflict between immigrants and indigenous people (native). In this regard, the Bugis-Makassar
known as tribal sailor in nearly all Eastern Indonesia, is often a source of conflict triggered from small
things and then developed into a major conflict.  Therefore this study aimed to determine: (1) What are
the factors that triggered the conflict between Bugis Makassar immigrants with indigenous people in
destination. (2) What degree of awareness of the warring groups in creating a harmonious life in society ?,
and (5) How is the communication model that can be applied in the handling of inter-ethnic conflict and
likely used as an instrument fostering awareness within the framework of national state?  This study used
a qualitative approach is the root of the problem through in-depth interviews by involving researchers
directly based on the setting of the study were examined. The location chosen was the area that had been
considered vulnerable and has never been a conflict with ethnic immigrants, namely: East Borneo
(Samarinda which include Balikpapan, Tarakan, and Kutai West), Central Sulawesi (Palu), Maluku
(Ambon) and Papua (Sorong and Timika which includes Jayapura).  The results this research showed that
the conflict between the Bugis Makassar immigrants with native people was initially triggered by things
that are trivial are performed by groups of young . The real issue if traced the roots of the problem comes
from the absence of employment (unemployment) and different cultures of each of the ethnic. Conflict is
then justified as an inter-ethnic and religious conflicts, which actually triggered from social jealousy,
which can be derived from economic factors or business opportunity, political factors, lack of insight
nationality to live in a multicultural society, as well as a lack of awareness in the form of embodiment to
Unitary Republic of Indonesia. Therefore this study suggests the need for enhanced role of local
governments and organizations such as KKSS (Kerukunan Keluarga Sulawesi Selatan) to create an
intensive communication in the form of dialogue models, family relationships, as well as the involvement
of higher education institutions in the form of training which contains Nationality Insights and National
Integration, Culture and Multiculturalism, Work Ethics and Local Wisdom, Economic People, and the
Reform and Democratization.  By providing training like this then the immigrants and the native
population will realize the importance of harmonization of national and state within the territory of the
Republic of Indonesia, so that every citizen has the awareness and the opportunity to work and make a
living safely in an atmosphere of peace.
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